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ABSTRAK

Produksi pisang yang tinggl di Kebupaien Lombok Utara {£Lu), terinasuk Kecamatan Gangga,
perlu dilihat sebagai peluang untuk meningkatkan kondisi kehidupan yang lebih bagi
masyarakat. Tujuan kegiatan ini secars umum adalah untuk meningkatkan pendapatan
pelaku usaba agribsinis pisang. Tahapan kegiatan untuk mencapai fujuan enum tersebut
dilakukan melaiui tujuan-tujuan khusus untuk meningkstan kemampuan teknis dan
manajernen dalam hak-hal sebagai barikut: Teknologi budidaya pisang, keputusan pemilihan
usaha {termasuk jenis pisang), Panen, pascd, dan pengolahan, Kualitas produk, Pemasaran
produk, Manazjemen usaha. Peserta pelatihan merupakan pelaku agribisnis pisang, dan
sacara khusus dipilit ibu tani yane memiliki pisang. Metode yang digunakan dalam pelatinan
ini sdsleh metode ceramah, diskusi dan praktik. Ceramah dibantu Googan penggunaan
projector (L CD). Hasil kegiatan dinilai positif dengan proses yang berlangsung secara efektif.
Hasil evaluasi ini juga menunjukkan bahwa kegiatan serupa ini perlu dilakukan kembali di
lokasi yeng sama umtuk produk lainnya, stau di lokasi berbeda dengan produk yang sama
atau berbeda.

K=t kuing: Aprisisnis pisang, lahan pekarangam, pemberdayaan masyarakat

PENDAHULUAM kegiatan perdagangan pisang di wilayah

yang horsangkutan atau ke luar witayah,

Pembangunan partanian di dan juga telah menimbulkan beberapa
Indonesia  berlangsung  secard Lenus- produk olshan pisang.

menerus oongan tujuan meningkatzan Sejalan dengam itu, saat ini

produksi pertanian dan pendapatan masyarakat juga melihat bahwa potensi

pelakurnya, yang pada jangka panjang
diharapkan mampu meningkatikan kondisi
perekenomian Indonesia secara umum.
Salah satu hasil pertanian Kabupaten
Linnirok Utara (KLLY), termasuk Kecamatan
Gangga adalah  pisang. Jumiah
produksinya relatif banyak (BPS Lombok
Utara, 2015}, sehingga telan menimbuikan

pengembangan untuk hudidaya
{usahatani) pisang jugas masih berpeluang,
mengingat kesesuaian pisang dengan
lahan dan kondisi iklim yang ada, serta
adaiya lahan-lahan yang masih potensial
untuk dimanfaatkan dengan usahatani
pi&ang M'lnat masvarakat terhadap piaang
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permintaan konsumen yang tinggi untuk
pisang, baik konsumen lokal maupun luar
daerah, bailk untuk konsums  akhir
maupun kebutuhan industri pengolahan.
Setelah usahatani, maka
selanjutnya adalesh melakukan kegiatan
panen dan pasca panen, serta pengolahan
hasil panen. Kegiatan lanjutan ini perly
dilakukan  dengan  beberapa  alasan.
Penjualan pisang dalam bentuk segar
mempunyai keterbatasan daya simpan
yang singkat dan nilai yang relatif rendah.
Beberapa pelaku bisnis melihat peluang
untuk melakukan kegiatan pengolahan
pisang menjadi produk-produk yang dinilai
dibutuhkan dan diminta oleh konsumien
lokal  maupun luar daerah. Dengan
pengolahan  dan  dilanjutkan  dengan
peningkalan pemasaran maka nilai dan
kegunaan produk menjadi meningkat,
yang pada akhirnya maeningkatkan
pendapatan pelaku usaha yaitu petani
pisang, pengolah pisang, dan pedagang
pisang dan produk clahan pisang.
Produksi pisang yang cukup banyak
di KLU. Misalnya pada tahun 2011 jumlah
produksinya 223 ton (BPS Lombok Utara,
2013).  Jumlah ini tersebar di hampir
seluruh wilayah kabupten dan jumlah ini
diperkirakan terus meningkat akhir-akhir
ini. Mungkin kita sesekali pernah mslihat
di wilayah tersebut kendaraan seperti truk
melintas dengan muatan penuh dengan
pisang. Dengan kondisi ini dan sifat buah
pisang yang mudah rusak maka kegiatan
pengolahan  untuk peningkatan nilai
tambah dan peningkatan pemasaran
produk segar dan terutama otahannya
sangat penting untuk dilakukan (Sjah et
al, 2012). Secara  khusus dapat
Ciperhatikan bahwa di KLU, telah ada pula
produk-produk  pisang  seperti  krepek
pisang dan pisang sale, namun kualitas
dari produk-produk ini masih memerlukan
penanganan lehih lanjut untuk
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meningkatkan kualitasnya (Sjah et al,

2015). Salah satu hal yang juga menjadi

perhatian kelompok pengusaba produk

pisang adalah tentang adanya ijin formal
usahza seperti PIRT (Produk Industri Rumah

Tangga) yaitu seracam sertifikat vang

mengindikasikan bshwa produk vyang

bersangkutan adalah fayvak jual.

Kualitas produk (lermasuk plsang
dan produk olahan pisang) sangat penting
untuk meningkatkan daya saing produk di
pasar lokal atau domestik, dan teriehin
lagi di pasar internasional. Lombaok Utara
sangat terkait dengan internasional karena
banyaknya turis yang berkunjung ke
kabupaten ini untuk menikmati keindahan
alam  pegunungan dan  laut <erta
kehidupan masyarakat setempat. Pisang
dan produk pisang merupakan konsumsi
turis selzint masyarakat lokal (Zainuri et af.,
2016). Komponen yang menjadi penantu
kualitas produk  seperti ukuran,
kebersihan, dan semacamnya merupakan
hal-hal penting yang bisa menentukan
produk  terjusl  atau  menghasilkan
pendapatarn.

Dari
ringkasan
berikut:

1. Sudah ada kegiatan usahatani pisang,
namun masih  ada peluang untuk
menambah luas atau populasi (atau
usahatani) pisang. Petani menanam

maka
sehagai

diatas
adalah

informasi
situasinya

pisang Limumnya berdasarkan
ketersediman  bibiL  pada  waktu
menanam, dan  karenanya periu

memilih jenis pisang vang cocok untuk
dibudidayakan  dalam  lingkungan
mareka di lokasi yang bersangkutan.

2. Panen dan pasca  panen seris
pengolzhan  pisang  memerlukan
penarganan  untuk  meningkatkan
kualitas  hasil  panan  dan  hasil
olahannya.
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3. Pemasaran merupakan hal penting
untuk ditangani agar kegunaan produk
meningkatkan dalam bentuk, waktu,
termpat, dan kepemilikan.

4. Kemampuan pelaku usaha dinilai
terbatas dan karenanya dinilai penting
untuk  ditingkatksn  agar  dapat
bersaing.

Tujuan kegiatan ini secara umum
adalah untuk meningkatkan pendzapatan
pelaku usaha agribsinis pisang di Dusun

Pagk  Rempek, Desa  Genggelang,
Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombolk
Utara. Kegiatan  ini  diharapkan

bermantfaat bag pelaku usaha (agribisnis
pisang) dalam meningkatkan pengatahuan
dan keterampilan pelaku usaha (petani
dan keluarga lani, pengolah pisang, dan
pedagang), dalam sistem agribisnis pisang,
mulai dari sistem Input, budidaya daya,
pengolahan, dan pemasarannya. Ciari
peningkatan yang terjadi diharapkzsn ada
perbaikan tingkat perekonomian pelaku.
Pemerintah daerah dapat memperoleh
manfaat dalam bentuk pengurangan
pengangguran perdssaan dan pencipataan
lapangan kerja, serta memperoleh
kontribusi dari agribisnis ini.

METODE KEGIATAN

Untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan mitra yang telah disebutkan
diatas maka perlu dilakukan intervensi.
Intervensi  vang  perlu  dilakukan
diharapkan mampu meningkatkan kondisi
berbagal aspek agribisnis pisang sejak dari
hulu hingga hilirnya. Merujuk  kepada
masalah mitra yang telah dipaparkan
maka intenvensi vang dilakukan acalah
datam  hal-hal antara lain teknologi
budidaya pisang (Poerwanto and Susils,
2014; General Directorate ot Horticulture,
2015} Keputusan pemilihan usaha (Sjah et
af., 2012: Covello and Hazelgren, 2004;
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Castle et al, 188/); Panen, pasca, dan
pengolahan (Zainur ef al., 2017; Sutarnta,
1998): Kuzlitas oroduk (Zainu el al,
2017); Pemasaran produk (Sjah, 2010;
Smith, 2002: Ruskin-Rrown, 1999; Nunne,
1999); dan Manajemen usaha (5jah et al,
2012; Cavello and Hazelgren, 2004; Tohir,
2017,

Dengan  berbagal  uvpaya dan
intervensi  tersebut maka dibharapkan
masalah mitra dapat diatasi sehingga
kondisi secara keseluruhan menjadi lebin

baik di masan datang, yaitu  terjadi
peningkatan dalam ekonomi,
keleramailan [skills), pengetahuan,

komunikasi (termasuk jaringan).

Lokasi pengabdian adalah Dusun
Pack Rempek, Desa  Genggelang,
Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok
Utara. kKecamatan Gangga merupakan
salah satu daerah penghasil pisang.
Sasaran darl kegiatan pengabdian ini
adalah pelaku agribisnis pisang. Palaku
agribisnis pisang diharapkan tidak hanya
dapat melakukan usahatani pisang tetapi
mereka juga mampuy mengolah  pisang
menjadi perbagai produk yang
mempunyal nilai tambah sehingga dapat
memberikan kentribusi pada peningkatan
pendapatan rumah tangga patani.

Adapun tahapan kegiatan
pengabdian pada masyarakat yang
dilakukan adalah borikat:

1. Tahap persiapan; survei pendahuluan
untuk mengidentifikasi persoslan yang
terkait dengan agribisnis pisang  di
lokasi pengahdian.

2. Tahap pelaksanaan kegiatan: Keglatan
yang dilakukan adalah penyuluhan,
praktek/demonstrasi dan pembinaan
langsung nleh tim pelaksana kegiatan.
Tahapan kegiatan untuk mencapai
fujuan  umum  tersebut  dilakukean
melalui  tujuan-tujuan khusus untuk
meningkatan kemampuan teknis dan
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manajemen  dalam  hal-hal  terkait
seperti disebutkan sebelumnya.

3. Tahap evaluasi:  dilakukan sebagai
bahan untuk peningkatan kualitas
kegiatan pengabdian selanjutnya.

Peserta  pelatihan  merupakan
relaku agribisnis pisang di lokasi terpilih.
Tim pelaksana pengabdian memberikan
kriteria  pelake  inj kepada perangkat
pemerintah setempat, lalu peserta chipilih
oleh parangkat tersebut. Jumlah peserta
dibatasi hingga 20 arang saja  untuk
mendapatkan efektivitas kegiatan.
Ukurar kelas ini sesuai dengan banyak
teori  efektivitas  pengajaran yang
dikemukakan  dalam proses  belajar
mengajar.  Selain ity, pamilihan pesorts
dilakukan  dengan  konsultasi dengan
penguris desa dan ketua kelompok, dan
hal ini juga untuk mencapai efektivitas
kerja tim, karena adanya delegasi tugas
seperti dipraktekkan dalam manajemer
(Robibins, 1394; Olsen, 2004)

Metode yang digunakan dalam
pelatihan ini adalah metode ceramah,
diskusi  dan  praktik. Praktik hanya
dilakukan pada kegiatan pengolahan buah
pisang, sebaliknya ceramah dan diskysi
melipuli semua materi dan berlangsung

Secarg interaktif, bahkan sambil
melakukan praktik. Kegiatan ini difasilitasi
dengsn  penggunaan projector  (LCND).

Kegiatan ini berlangsung dari pukul 09.C0
Sampai 14.00.

HASIL KEGIATAN

Realisasi Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan untuk
mencapal tujuan vang telah disehutkan
pada bagian tujuan kegiatan ini. Materi

vang diberikan  untuk  penambahan
Pengetahuar dan/fatau keterampilan
sesual  dengan  tujuan yang telah
ditetapkan, dengan  rincian materi
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kegiatan terdapat pada lampiran laporan
ini.

Kegiatan  dilaksanzkan  pada
tanggal 11 November 2017 i Dusun Paok
Rempek, Desa Genggelang, Kecamatan
Gangga, Kabupaten lombok Utars.
Kegiatan  dilakukan  di ruang  kelas
madrasah di dusun tersebut, Pesarta
pelatihan adalah para ibu pelaku agribisnis
pisang. Kepada peserta diberikan materi
agribisinis pisang dari huly (budidaya
pisang) hingga hilir (pengolahan  dan
pemsaran produk).

Kegiatan praktik difokiskan pada
kelompok wanita dalam melakukan
pengolahan buah pisang. Pengolahan
bush pisang vang diprakatekkan adalah
kripik pizang dan sale lilit. Kedus produk
ini menunjukkan  kualitas yang bapgus
faenurut penilaian peserta pelatinan dan
narasumber,  Hasi! kedua produk ini
tampak siap untuk dipasarkan.
Pemasararnnya akan lebih baik kalay
sudah  dikemas, seperti  teori  vang
diberikan calam pelatihan tersebut.

Evaluasi Kegiatan

Kegiatan telah dilaksanakan sesusi
dengan  rencana, termasuk tentang
materi,waktu, dan hasil yang diharepkzn.
Dengan kata lain, pelaksanzan kegiatan inj
dinilai cfektif. Efektivitas hacil diperkuat
dengan komunikasi yang baik, interaktif,
dan beikelanjutan selama pelatihan dan
sefelah selesainya kegiatan penyuiunan
Ini. Peserta pelatinan menanyakan banyak
hal kepada narasumber dan mereka
sntusias.  Beberapa peserta menyatakan
bahwa mereka akan memula usahanya
dari maleri  pelatihan vang diberikan,
seperti  akan  mengusahakan produk
olahan pisang dan tidak hanya menjual
hasil pisang dalam bentuk Segar yang
nilainya jualnya kurang tingpi
dibandingkan  produk  olahan pisang,
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lainnya.  Peserta juga berhasrat untuk
mendapatkan pelatihan tambahan dan
bimbingan lanjutan bak dalam produk
yang telah dilatihkan maupun produk
baru.

Dalam  pelathan, sambil  diskusi,
kelompok i dengan semangat
mengerjakan pengolahar buah pisang i
sampai produk yang dilatihkan berhzsil
mereka hasilkan.  Pertanyaan mereka
bertanjut kepada pertanyaan  tentang
pemasaran produk yang mereks hasilkan,
termasuk hagaimana menentitkan
harganya agar member! keuntungan vang
tinggi sambil tetap memperoleh volume
penjuaan vang tinggl pula.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Kegiatan

Ada cukup banyak faktor yang
mendukung pelaksanaan kegiaten
penyuluhan ini dan pelaksanaan hasil-
hasilnya. Termasuk sebagai  [aktor
pendukung ini adalah anwsiasme dan
kesadaran peserta untuk meningkatkan
kondisi perekonomian mereka. Taktor ini

mengeerakkan  mereka (petanl  dan
keluarga] wuntux  mengikuti  kegiatan
penyuluhan  dan  kemudian  mengapli-

kasikar dengan kaidah [agri) bisnis. Selain
itu, masyarakat desa setempat merupakan
masyarakat yvang suka bekerjasama untek
kepentingan bersama (bergotong royong
merupakan tradisi yang rajin dipraktikan).
Kondisi ini merupakan modal untuk maju
berszma dalam suatwe bisnis, termasuk
agribisnis yang bisa dikzlola  secara
kelompaok, ataupun secara individual.
Sebaliknya  ada  juzz  faktor
penghambat seperti jarak lokasi yang
cukup jauh sehingga agak menyulitkan
untuk bisz sering-sering bertemu dengan
angoota kelompok masyarakat lainnya.
Demikian juga dengan jauhnya desa ini

seperti pisang sale, kripik pisang atau
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dengan pusat-pusat ekonomi sehingga
unfuk produk akan
memerlukan transportasi yang jauh dan
biaya yang relatif tinggl. lalan ke desa
tersebut sudah ada tetapi kondisinya saat
ini kurang baik, yaitu belum seleuruhnya
diaspal, dan mempunyai kemiringan yang
agak tajam. Oleh karena itu, faktor-faktor
yang ‘menghambat ini perlu  dipikirkan
pemecahannya, antara dengan
membangun  atau memperbaiki  kondisi
jalan.

FEmMAsAran

lain

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

kegiatan penyuluhan seperti  ini
perlu dilakukan karena dibutuhkan oleh
masyarakat setempat dan  potens
sumberdaya alam dan sumberdays
manusia  untuk  melakukan  kegiatan
tersebut cukup besar. Pelatihan yang
dilakukan dinilai efektif dan masyarakst
tergerak untulk mengaplikasikan penge-
tahuan dan keterampilan vyang telah
diperoleh dalam bentuk menjalankan
usaha secara lebih baik dari pada
sehelumnya.

Saran

Karena hasil positit dan efektl dari
kegiatan yang telah dilaksanakan maka
kegiatan samacam ini perly diperbanyak di
lokasi desa setempat, atau ke lokasi-lokasi
baru sesuai dengan potensi wilayah yang
bersangkutan, Secara khusus pemerintah,
meialui  dinas-dinas terkait, diharapkan
lebih banyak berperan dalam kaitan ini,
sehingga peluang-peluang untuk
meningkatkan kondisi kehidupan tidak
terlewat hegitu sajz.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kegiatan  penyuluhan inl dasat
berlangsung atas bantuan dari banyak
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pihak.  Dalam  kesempatan ini  tim
pelaksana secara khusus menyampaikan
ucapan tenima kasih yang sebesar-besar
kepada  Universitas  Mataram  yang
memberikan pendanaan kegiatan dan
fasilitas fasilitas lainnya, dan kepada
peserta pelatinan atas kerjasama vang
baik.
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